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Abstract:  
The background to this research is because Sayyid Qutb interpreted thāghūt in the context of power according to 
his tsaqāfah. Likewise, the moderate interpretation, namely Wahbah Al-Zuhaili, interprets thāghūt in the context of 
idols. This research aims to demonstrate the concept of thāghūt from two different tafsir books. As well as producing 
a context for the interpretation of thāghūt in two tafsir books by showing the similarities and differences in the 
apologies of tafsīr fī zhilal and tafsīr al-munīr in interpreting thāghūt verses. The analytical approach uses 
comparative by comparing two interpretations and then formulating the similarities and differences like the thāghūt 
context. The method used is comparative descriptive analysis with a qualitative research-type model. The results 
of research regarding the concept of thāghūt in the Al-Quran are as follows: First, one example of an argument for 
an apology from the two tafsir, for example, regarding Surah Al-Baqarah 256 in terms of similarities regarding the 
interpretation of thāghūt, in this verse there are no similarities. Sayyid Qutb interprets thāghūt as the power of a 
system of government because it refers to the previous religious context, which was coercive. In contrast, Wahbah 
thāghūt is slavery to idols because it is clear that the truth has come. Second, Surah Al-Zumar 17 between zhilal 
and al-munīr both define thāghūt as worship to other than Allah, but zhilal does not mention the form of worship 
while al-munīr is a statue and idol. 
 
Keywords: fundamentalist movement; contextualization; contradictory interpretations; Islamic government; 
moderate interpretation 
 
Abstrak: 
Latar belakang penelitian ini karena Sayyid Quthb memaknai thāghūt dalam konteks kekuasaan menurut 
tsaqāfahnya. Begitu pula tafsir moderat yaitu Wahbah Al-Zuhaili yang menafsirkan thāghūt dalam konteks 
berhala. Penelitian ini bertujuan untuk mendemonstrasikan konsep thāghūt dari dua kitab tafsir yang berbeda. 
Serta menghasilkan konteks penafsiran thāghūt pada dua kitab tafsir dengan menunjukkan persamaan dan 
perbedaan permintaan maaf tafsīr fī zhilal dan tafsīr al-munīr dalam menafsirkan ayat thāghūt. Pendekatan 
analisisnya menggunakan komparatif, dengan membandingkan dua tafsir kemudian merumuskan persamaan 
dan perbedaan sifat konteks thāghūt. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif dengan 
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model jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian mengenai konsep thāghūt dalam Al-Quran adalah sebagai 
berikut: Pertama, salah satu contoh dalil permintaan maaf dari kedua tafsir tersebut, misalnya mengenai Surat 
Al-Baqarah 256 dalam hal persamaan mengenai tafsir thāghūt, pada ayat ini tidak ada persamaannya. Sayyid 
Quthb memaknai thāghūt sebagai kekuatan suatu sistem pemerintahan, karena mengacu pada konteks agama 
sebelumnya yang bersifat memaksa, sedangkan Wahbah thāghūt adalah perbudakan terhadap berhala, karena 
sudah jelas kebenarannya telah datang. Kedua, Surat Al-Zumar 17 antara persamaan zhilal dan al-munīr sama-
sama mengartikan thāghūt sebagai ibadah kepada selain Allah, namun zhilal tidak menyebutkan bentuk 
ibadahnya sedangkan al-munir adalah patung dan berhala. 

 
Kata Kunci: gerakan fundamentalis; kontekstualisasi; kontradiksi tafsir; pemerintahan Islam; tafsir moderat  

 
 

PENDAHULUAN 
Pelbagai postulat yang ditemukan untuk kemudian dianggap dalil hipotesis maka ada beberapa hal. Pertama, 

sesuatu yang melatarbelakangi Sayyid Quthb dalam melahirkan penafsiran thāghūt sebagai kekuasaan yaitu 
karena beliau berpegang dengan jargon kembali pada Alquran dan Hadis secara murni dan terinspirasi oleh 
pemikiran al-Maududi, akhirnya di dalam beberapa penafsirannya tentang konsep thāghūt mengatakan bahwa 
kekuasaan itu thāghūt, sehingga para puritan dan gerakan fundamentalis termotivasi dan melakukan gerakan-
gerakan ekstremis (M. T. Rahman, 2014). Sedangkan Wahbah Al-Zuhaili thāghūt merupakan berhala maka 
penafsirannya melahirkan pandangan fiqih kehidupan yang moderat, sehingga tafsirnya condong pada moderat, 
karena beliau memegang prinsip-prinsip Islam, yaitu toleransi, keseimbangan dan keadilan. Tidak akan terlepas 
dari kajian keagamaan bahwa kemajemukan dan perkembangan ideologi agama saling berdampingan dengan 
agama lain atau pemahaman lain baik yang radikal ataupun yang moderat. Padahal Islam mengajarkan nilai 
toleransi tinggi agar bisa membuka pemahaman agama lain dan merubah pandangan primordialisme (Setia & 
Rahman, 2022).  

Kedua, seputar kontradiktif penafsiran Sayyid Quthb dengan Wahbah Al-Zuhaili mengenai konsep thāghūt 
dan masing-masing mempertahankan argumentasi apologinya dalam mengkontekstualisasikan ayat-ayat thāghūt. 
Maka ada dua asumsi dasar hipotesa yaitu pertama dari ruang internal Al-Quran sendiri, yang dimana bahasanya 
memiliki banyak relatifitas makna, atau banyak makna yang memicu penyebab terjadinya penafsiran kontradiktif. 
Diluar itu adanya redaksi lafadz-lafadz gharib sama halnya memicu terjadinya kontradiktif, kadang-kadang lafadz 
gharibul quran ditemukan bukan mengambil dari bahasa Arab asli melainkan bahasa azam. Selain dari pada itu, 
ada juga aspek gramer menjadi inti penyebab mufassir kontradiktif. Kemudian di ruang eksternal, salahsatu 
penyebabnya adalah subjektifitas mufassir (Taufiq & Suryana, 2020).  

Kesubjekfitasannya terjadi karena banyak faktor, bisa dari latar belakang keilmuan mufassir, keadaan sosial 
mufassir dalam berinteraksi dengan kehidupan sehari-harinya, keadaan manhaj mufassir dari segi aqidah, fiqih 
dan ragam lainnya (A. Rahman et al., 2020). Berdasarkan uraian tersebut bisa disimpulkan hipotesis postulat 
bahwa yang menjadi topik kontradiktif merupakan dari manhaj masing-masing yang memicu pelbagai penafsiran-
penafsiran kontradiktif dari konsep thāghūt ini. Dari latar belakang studi awal pencarian hipotesis data yang 
dipaparkan. Maka perlu penelitian komprehensif guna mengetahui titik temu konsepnya dari dua pandangan 
tersebut untuk mengetahui konteks dari konsep thāghūt dalam mempertahankan apologi masing-masing dari dua 
tafsir tersebut mengenai konsep thāghūt.  

Pada kajian konsep thāghūt tentu banyak sekali para pengkaji mengkajinya bahkan mendalaminya. Pertama, 
Jurnal Ulum Islamiyyah (Talafihah et al., 2017), karya Taha Ali Talafihah dengan judul ( ضوء  في الطاغوت  
 Taghut : A Quranic Perspective, Volume 22, 2017. Kedua, Jalsah : The Journal Of Al-Quran And As-Sunnah/(القران
Studien (Shari, 2022),  karya Mira Fitri Sari dengan judul Makna Taghut dalam Al-Quran : Analisis Semiotika Julia 
Kristeva pada Tafsir Fi Zhilalil Quran dan Tafsir Al-Azhar, Volume 1, Nomer 1, 2022. 

 
METODE 

Penelitian memiliki metode yaitu deskriptif komparatif melalui pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2013), yang 
terus berusaha mengumpulkan data-data untuk  mengkomparatifkan dua subjek, lalu objek yang berbeda bahkan 
lebih dari dua, sehingga menghasilkan apologi alasan masing-masing dalam persamaan dan perbedaan tafsirnya. 
Serta data-data dari sumber primer maupun karya tulis ilmiyah dan kitab-kitab turāts lainnya (Mustari & Rahman, 
2012). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tsaqāfah Sayyid Quthb 

Sebelah selatan Kairo mesir dengan jarak 235 mil yang masuk dalam kawasan wilayah Asiyut terletak di 
ujung sungai nil pantai barat. Lahir tokoh yang terkenal sebagai kritikus sastra, penyair, aktivis di abad 20, 
novelis, pemikir Islam dan tokoh Ikhwan Al-Muslimin yaitu Sayyid Quthb. Nama lengkap beliau dikenal oleh 
banyak penggemarnya di daerah Musha dengan sebutan lengkapnya Sayyid Quthb Ibrahim Husein Al-Syadzili, 
dan tempat tersebut sekaligus menjadi tempat kelahirannya yang lahir di tanggal 09 Oktober 1906 (Barakat, 
2010).  Di usia kekanak-kanakan dan masa pubernya, beliau telah banyak menunjukkan kecerdasannya yang 
luar biasa serta bakat-bakat pandai dan cerdik yang menarik semua guru (Quthb, 2000) dan peserta didik 
lainnya, sehingga semuanya tercengang dengan kecerdasan beliau. Selain itu juga beliau sering membaca, 
sudah menjadi kegiatan yang harus dilakukan ketika sudah memegang buku atau kitab. Sayyid Quthb ketika di 
dalam kelas sering sekali berani tampil dalam mengemukakan pendapat-pendapat yang cemerlang, bahkan 
idenya sering dipakai oleh temannya (Siregar, 2017).  

Pembelajaran yang ditempuh Sayyid Quthb berawal dari sang Ayahandanya yang dilakukan di majlis ilmu 
di rumahnya. Di usia yang masih mungil sekitar umur enam tahun, beliau menempuh Pendidikan formalnya yaitu 
Sekolah Madrasah Modern (Enayat & Hikmat, 1988).  Tahun 1933 beliau menamatkan studi baccalaureat atau 
sarjana di bidang Pendidikan dan bahasa Arab. Kemudian kehidupan beliau yang hidup di tengah masyarakat 
Mesir yaitu hidup ketika kehidupan masyarakatnya mengalami perbedaan dan pemikiran, bahka perdebatan di 
wilayah internal kerajaan yang pemikirannya adalah Nesserisme (Azra, 1996).  Di tahun 1949 beliau diamanahi 
untuk bertugas dan belajar di Amerika Serikat dengan tugas memperdalam keahlian dan pengetahuannya 
tepatnya dalam bidang Pendidikan sampai dua tahun (Barakat, 2010). 

Selama pendelaman ilmu dan penugasannya di Amerika serikat, beliau sangat terkejut melihat banyaknya 
pers Amerika yang selalu mendukung Israel (M. T. Rahman, 2021). Saat pengalamannya di Amerika, membuat 
wawasan, pemikirannya menjadi luas mengenai permasalahan-permasalahan social yang dimunculkan kaum 
faham materialisme yang sangat jauh dari tuhan (Bahnasawi, 2004). Sepulangnnya dari Amerika serikat dan 
tiba di Mesir. Saat sepulangnya beliau bertepatan dengan konflik dan merebaknya krisis perpolitikan Mesir yang 
akhirnya terjadi kudeta militer Tahun 1952. Saat itu beliau anti terhadap Amerika Serikat dan Kaum Barat. Beliau 
mengikuti gerakan pemberontak Nasser di negaranya sendiri melawan presiden sebelumnya yang pro terhadap 
Amerika dan Israel. Tetapi setelah Nasser menjabat sebagai negarawan dan presiden, beliau malah berbalik 
arus menentang Nasser ketika Nasser menyiksa dan membuat sengsara kelompok Ikhwan Al-Muslimin (Den 
Heijer & Anwar, 1993). 

 
Tsaqāfah Wahbah Al-Zuhaili 

Ada seorang yang cerdik, cerdas dan cendekia dengan menguasai berbagai kedisiplinan Ilmu. Yaitu ulama fikih 
peringkat dunia di abad kontemporer ini, pandangan-pandangan fikih kontemporernya yang di kemas dalam bentuk 
tulisan-tulisan kitab menyebar di berbagai negara yang mayoritasnya Islam. Siapa lagi kalau bukan beliau yaitu 
Wahbah Al-Zuhaili, beliau merupakan kelahiran Dir al-Atiyah satu desa yang letaknya di kota Damsyik, Negara Suriah 
dahulu adalah Damaskus. Beliau lahir bertepatan dengan tahun 1351 H atau 1932 M. Nama beliau dikenal dengan 
nama lengkapnya adalah Wahbah bin al-Syaikh Mustofa al-Zuhaili (Ghofur, 2013).  

Pasangan Mustafa dan Fatimah melahirkan ulama kontemporer yang lahir  di Dir al-Atiyah  Wahbah al-Zuhaili. 
Latar belakang tsaqāfah beliau belajar dari ayahnya sendiri lalu dilanjutkan di tingkat madrasah ibtidaiyah serta 
sekolah menengah pertama sampai pada sekolah menengah atas yang ditamatkan pada tahun 1952 M. Bertepatan 
dengan menginjak tahun 1956 M beliau mampu dan berhasil menyandang strata satu dengan ijazah yang didapatkan 
dari Fakultas Syariah yaitu gelar pertama di Universitas Kairo. Di saat-saat perkuliahan berlangsung, karena memang 
beliau rajin belajar maka di saat itu beliau mengikuti beberapa perkuliahan lainnya secara berbarengan tepatnya pada 
perkuliahan Fakultas Bahasa Arab Kairo serta Fakultas lainnya salah satunya di universitas ‘Ain Al-Syams 
(Muhammadun, 2016a).  

Bertepatan pada beberapa tahun selanjutnya yaitu tahun 1959 M, beliau menyelesaikan Pendidikan 
Pascasarjananya dengan gelar magister syariah. Mendapatkan gelar tersebut dari Fakultas Hukum Kairo. Dilanjutkan 
setelah menamatkan magisternya, pada tahun 1963 M gelar Doktor diperolehnya dengan spesifikasi bidang hukum 
pada puncak peringkat terbaiknya  summa cum laude sampai mendapatkan pertukaran pelajar di universitas barat. 
Begitu juga dengan sepanjang belajarnya dari desertasi doktornya yaitu Asar al-Harb fi al-Fiqh al-Islami: Dirasah al-
Muqaranah baina al-Mazhahib al-Samaniyyah wa Qanun al-Dauli al-‘Am (Muhammadun, 2016b). 
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Persamaan dan Perbedaan Apologi Tafsīr Fī Zhilal Al-Quran dan Tafsīr Al-Munīr pada Ayat-Ayat Thāghūt 
1. Q.S Al-Baqarah Ayat 256 
Tafsir Fī zhilal Al-Quran (Quthb, 2000): 

والقمع التعذیب  ووسائل والنار بالحدید  فرضا فرضت  قد  - الإسلام قبل الدیانات  آخر - المسیحیة وكانت   
والقسوة الوحشیة بنفس .المسیحیة  في قسطنطین الإمبراطور  دخول بمجرد  الرومانیة  الدولة  زاولتھا التي  
اقتناعا المسیحیة اعتنقوا  الذین رعایاھا  من  القلائل المسیحیین ضد  قبل من الرومانیة  الدولة  زاولتھا التي  
ضراوة في تتناول ظلت  إنھا بل ؛ المسیحیة في یدخلوا لم  الذین على والقھر القمع وسائل  تقتصر ولم ! وحبا  

المسیح بطبیعة الاعتقاد  بعض  في  وخالفوھا ؛ الدولة مذھب  في یدخلوا لم الذین أنفسھم المسیحیین  .  
 

Latar belakang konteksnya beliau menganalogikan dengan agama sebelum Islam, dahulu ada agama 
sebelum Islam di kerajaan Romawi yaitu agama Kristen yang peraturan dan sistemnya bila melanggar dan 
tidak mengikuti aturan sistemnya, maka dia akan disiksa dan siksaaanya adalah wajib berbentuk siksaan api 
atau besi. 

 
Semua orang yang tidak mau masuk Kristen maka dia akan disiksa dan berbagai teknan lainnya (Quthb, 2000).   

یختص  فیما  لنفسھ  أمره  وترك  ؛  ومشاعره  وفكره  إرادتھ  واحترام  ؛  للإنسان  الله  تكریم  یتجلى  المبدأ  ھذا  وفي   
الإنساني  التحرر  خصائص  أخص  ھي  وھذه  .نفسھ  وحساب  عملھ  تبعة  وتحمیلھ  الاعتقاد  في  والضلال  بالھدى  . 
الذي  الكائن  لھذا  تسمح  لا  ؛  مذلة  ونظم  معتسفة  مذاھب  العشرین  القرن  في  الإنسان  على  تنكره  الذي  التحرر   
بشتى  الدولة  علیھ  تملیھ  ما  غیر  ونظمھا  للحیاة  تصور  على  ضمیره  ینطوي  أن  - لعقیدتھ  باختیاره  - الله  كرمھ   

وھو  - ھذا  الدولة  مذھب  یعتنق  أن  فإما  ؛  وأوضاعھا  بقوانینھا  ذلك  بعد  علیھ  تملیھ  وما  ،  التوجیھیة  أجھزتھا   
والأسباب  الوسائل  بشتى  للموت  یتعرض  أن  وإما  - الكون  ھذا  یصرف  للكون  بالھ  الإیمان  من  یحرمھ  .   

 
Ketika Islam datang maka sistem yang dilakukan agama Kristen dihapuskan, karena dalam Islam tidak 

memaksa untuk memeluknya. Bahkan Allah muliakan, dan pada abad 20 wajib menentang ideologi serta 
aturan sistem yang dapat merendahkan manusia. Dan untuk manusia agar tetap pokus menata kehidupannya 
pada aturan yang jelas yang tidak didikte oleh pemerintah (Quthb, 2000).  

یجدر من إلى یتجھ أن  یجب  الإیمان  وإن  .الطاغوت  وھو .الكفر یستحق ما إلى  یوجھ أن  ینبغي  الكفر إن  
الحق على  ویجور  ، الوعي على  یطغى ما كل تفید  ،  الطغیان من  صیغة  والطاغوت  .الله وھو بھ الإیمان  ، 
یسنھا  التي  الشریعة ومن ، الله في العقیدة من ضابط لھ یكون  ولا ، للعباد  الله رسمھا  التي الحدود  ویتجاوز  

یكفر فمن  . الله من یستمد  لا تقلید  أو أدب  أو  وضع  أو تصور وكل  ، الله  من  مستمد  غیر منھج  كل ومنھ  ، الله  
في نجاتھ وتتمثل . . نجا فقد  وحده الله  من  ویستمد  وحده با� ویؤمن صوره من صورة كل  في كلھ بھذا  

لھا  انفصام لا  الوثقى بالعروة استمساكھ .  
 
Karena beliau menganalogikan dengan aturan agama dahulu yang serba memaksa maka berefek pada 

penafsiran thāghūt yaitu kekuasaan atau sistem yang melampaui batas dalam memaksa manusia untuk 
masuk aturan atau bahkan agama. Berbeda halnya dengan penafsiran Wahbah Al-Zuhaili. 

 
Tafsir Al-Munīr Fī Al-‘Aqīdah wa Al-Syarīah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016): 

ھو الإسلام وأن  والضلال، الغي وظھر والفلاح، الرشد  سبیل وعرف  الباطل، من  الحق  طریق بان وقد   
فلیكفر شاء ومن  بھ فلیؤمن شاء  فمن الضلال، طریق  وغیره الرشد، منھج  .  
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Dalam konteks penafsirannya bahwa kebenaran dan kesesatan sudah jelas yaitu Islam dianggap sebagai 

kebenaran dan thāghūt adalah kesesatannya itu (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016).  

من  مخلوق  أي  بعبادة وكفر الله، غیر عبادة من الشیطان إلیھ یدعو وما  والأوثان الأنداد  خلع من  علیھ،  وبناء  
فقد  ھو، إلا إلھ لا أن وشھد  وحده  الله  وعبد  والأصنام، الأوثان أو  الكواكب  أو  الشیطان أو  الجن  أو  الناس  
بالحق تمسك   

 
Namun yang dianggap thāghūt ini perbuatan penghambaan yaitu siapa yang membebaskan dirinya dari 

menyembah benda atau makhluk seperti manusia atau jin, setan atau bintang sampai ke berhala. Maka dia 
telah berpegang erat pada kebenaran yaitu keislaman. Disinilah konteks penafsiran thāghūt adalah ibadah 
pada syaitan dan berhala. 

() الشيء  في الحد  مجاوزة وھو :الطغیان  من  مأخوذ  الأصنام، أو  الشیطان  (الطَّاغُوت    
 

Maka dalam hal persamaan mengenai penafsiran thāghūt, dalam ayat ini tidak ada persamaan yang ada 
adalah perbedaan. Sayyid Quthb menafsirkan thāghūt sebagai kekuasaan sistem pemerintah, karena merujuk 
pada konteks agama sebelumnnya yang memaksa, sedangkan Wahbah thāghūt merupakan penghambaan 
pada berhala, karena sudah jelas datangnya kebenaran.  
 
2. Q.S Al-Baqarah Ayat 257 

Tafsir Fī zhilal Al-Quran (Quthb, 2000): 

والشھوة الھوى  ظلمة .منوعة شتى  فظلمات  الكفر ضلال  فأما . واحد  طریق إلى  یھدي واحد  نور وھو  . 
وظلمة .والنفاق الریاء  وظلمة . والذلة الضعف وظلمة . والطغیان الكبر وظلمة .والتیھ  الشرود  وظلمة  
طریق عن الشرود  عند  كلھا  تتجمع الحصر یأخذھا لا شتى وظلمات  .والقلق الشك  وظلمة .والسعر الطمع  

الله  منھج  لغیر والاحتكام ، الله غیر من  والتلقي  ، الله .  
 

Berdasarkan konteks dzulumāt atau kesesatan, dalam teks tafsirnya yaitu mengeluarkan dari cahaya 
menuju kegelapan atau kesesatan merupakan cara thāghūt. Kesesatan itu diliputi dengan hawa nafsu, rasa 
bingung, linglung, sombong, kelewatan batas, lemah, hina, riya, nifak, ragu dan semacamnya. Jika semuanya 
terjadi, itu akibat manusia menyimpang dari sistem Allah kembali pada sistem thāghūt. Maka thāghūt dalam 
konteks ini adalah aturan yang diliputi hawa nafsu yang kelewatan batas.  
 

Tafsir Al-Munīr Fī Al-‘Aqīdah wa Al-Syarīah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016): 

فذلك بھ، كفروا السلام علیھ محمد  جاء فلما بعیسى، آمنوا  قوم في نزلت  :لبابة أبي  بن  وعبدة مجاھد  قال  
لمعبوداتھم  إلا نفوسھم على  سلطان فلا ورسولھ با� الكافرون وأما  .الظلمات  إلى  النور من إخراجھم  

إلى وساوس من یلقیھ  وما الشیطان بادر والإیمان،  الحق نور  لھم لاح فإن الضلال، إلى تقودھم  التي الباطلة  
والتردد  النفاق أو والعصیان، والكفر والضلال، الشك ظلمات  في الكفار وإبقاء النور، ھذا إطفاء .  

 
Dalam konteks tafsirnya bahwa saat turun ayat orang-orang yang beriman pada Nabi Isa namun setelah 

saat datang masanya Nabi Muhammad mereka tidak mau mengimaninya. Maka mereka keluar dari cahaya 
mengarah pada jalan kegelapan. Saat sudah masuk pada peranggkap kegelapan yaitu tidak mau beriman, 
maka sesembahan batil mereka membimbing mereka untuk terus melakukan kesesatan, hal tersebut dibantu 
dan dibimbing oleh setan, ketika datang cahaya pada mereka maka cahaya itu redup lantaran was-was yang 
dibuat oleh setan. Maka disini konteks thāghūt masih dalam hal peribadatan yaitu ketidakimanan mereka 
pada Nabi Muhammad yang dipandu setan. Perbedaan penafsiran antara zhilal dan al-munīr terletak pada 
pandangan kedua penafsir, yang zhilal thāghūt mengarah pada sistem aturan yang dilputi syahwat dan hawa 
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nafsu berlebihan, sedangkan wahbah konteks thāghūtnya mengarah pada ketidakimanan mereka pada Nabi 
yang dibantu oleh setan.  
 
3. Q.S Al-Zumar Ayat 17 

Tafsir Fī zhilal Al-Quran : 

والطاغوت  .والضخامة المبالغة  تفید  .ورحموت  وعظموت  ملكوت  نحو  ؛ الطغیان  من صیاغة والطاغوت   
من صورة أیة  في المعبود  غیر  عبادة اجتنبوا الذین  ھم عبادتھا  اجتنبوا  والذین .الحد  وتجاوز طغا  ما كل  

وحده لھ العبودیة  مقام في  ووقفوا ، إلیھ وعادوا . ربھم  إلى أنابوا الذین وھم .العبادة صور   
 

Pada penafsiranya menjelaskan dari asal bahasanya terlebih dahulu, yaitu thāghūt merupakan bentukan 
dari thugyan, yang artinya berlebih-lebihan atau membesar. Maksudnya perbuatan yang konsisten dalam 
berlebihan dan kelewatan batas. Orang-orang yang kembali pada peribadannya menyembah Allah 
merupakan orang-orang yang menghindar dari penyembahan selain Allah dalam bentuk apapun. Maka 
konteks thāghūt dalam penafsiran ayatnya adalah penyembahan pada selain Allah.  
 

Tafsir Al-Munīr Fī Al-‘Aqīdah wa Al-Syarīah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016): 

قلُِ  :فقال الأذھان، في المعنى ولترسیخ وحده، الله یعبد  أنھ على للدلالة الطاعة  في بالإخلاص  الأمر أكد  ثم : 
 َ ً  أعَْبدُُ  �َّ لا وحده أعبده أن ربي أمرني :أخرى مرة  المشركین لھؤلاء الرسول  أیھا قل دِینِي  لَھُ  مُخْلِصا  

لا  غیره،  أعبد  فلا  غیرھما، ولا ریاء ولا بشرك مشوب  غیر �  خالصا تعبّدي  یكون وأن ،  لھ شریك  
الشركة جھة على ولا استقلالا، . 

تجازون فسوف  والأصنام، الأوثان من الله، غیر  من تعبدوه  أن أردتم ما اعبدوا أي  دُونِھِ  مِنْ  شِئْتمُْ  ما فَاعْبدُُوا   
منھم والتبرؤ  والتوبیخ والتقریع للتھدید  الأمر وھذا بعملكم، .  

 
Konteksnya Allah mempertegas pada Nabi untuk menyampaikan pada kaum musyrikin bahwa 

penyembahan hanya pada Allah saja, dan dilakukannya dengan ikhlas. Siapapun yang menyembah berhala, 
arca, dan lainnya, maka Allah akan beri ancaman, intimidasi. Maka thāghūt dalam penafsiran konteksnya 
adalah menyembah selain Allah. 

Antara persamaan dalam zhilal dan al-munīr sama-sama menafsirkan thāghūt sebagai penyembahan 
pada selain Allah, namun zhilal tidak menyebut bentuk sesembahannya sedangkan al-munir yaitu arca dan 
berhala, tetapi konteks thāghūt disini sama saja tidak ada perbedaan.  
 
4. Q.S Al-Nahl Ayat 36 

Tafsir Fī zhilal Al-Quran (Quthb, 2000): 

شرائعھ  في  ثابتا  میزانا  العقل  لھذا  فوضع  وحده،  العقل  لھذا  یدعھم  ألا  كلھ  ھذا  بعد  بعباده  الله  رحمة  شاءت  ثم   
طریق  عن  خطئھ  أو  تقدیره  صواب  من  لیتأكد  الأمر،  علیھ  غم  كلما  العقل  إلیھ  یثوب  رسلھ،  بھا  جاءت  التي   

ولكن  الإیمان،  إلى  الناس  أعناق  یلوون  جبارین  الرسل  یجعل  ولم  .الأھواء  بھ  تعصف  لا  الذي  الثابت  المیزان   
وسلطان  وشھوة  وھوى  وثنیة  من  عداه  ما  كل  واجتناب  وحده  الله  بعبادة  یأمرون  البلاغ،  إلا  علیھم  لیس  مبلغین    

Pada pengkonteksan ayat ini Rahmat Allah menyebar kepada seluruh manusia dan Allah tidak 
mengharapkan manusia musyrik. Rahmat Allah menghampiri semua manusia agar seluruh manusia tidak 
ketergantungan pada akal saja. Selain itu Allah tidak menjadikan utusan-utusannya yaitu para Rasul menjadi 
hamba yang maksa atau keras kepala atau hamba yang mengancam manusia dengan mematahkan leher 
manusia. tetapi Allah menyuruh para rasulnya untuk senantiasa beribadah pada Allah dan menjauhi segala 
sesuatu selain Allah dari bentuk berhala, hawa nafsu, syahwat dan kekuasaan. Maka dalam pengkonteksan 
ayat ini bahwa thāghūt adalah penyembahan pada berhala, hawa nafsu, syahwat dan kekuasaan.  
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Tafsir Al-Munīr Fī Al-‘Aqīdah wa Al-Syarīah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016): 

ةٍ  كُلِّ  فِي بعََثْنا  وَلقََدْ  :فقال الأمم  لكل الرسل بعثة عموم  تعالى الله أبان ثم في  تعالى سنتھ  إن أي ..رَسُولاً  أمَُّ  
من الله دون من عبد  ما كل  وھو :الطاغوت  عبادة عن  ونھیھم الله، بعبادة وأمرھم إلیھم،  الرسل  إرسال خلقھ  

قوم في الشرك حدث  منذ  رسولا أمة  كل في أرسل فلقد  وغیرھا، والشیطان والكواكب  والأصنام  الأوثان   
علیھ الله  صلّى بمحمد  ختمھم أن  إلى الأرض، أھل إلى  الله بعثھ رسول  أول السلام  علیھ نوح وكان نوح،   
مِنْ  أرَْسَلْنا  وَما :یقول  كان  وكلھم والمغارب، المشارق  في  والجن للإنس عامة دعوتھ  كانت  الذي  وسلّم  
فَاعْبدُُونِ  أنََا  إِلاَّ  إلِھَ  لا  أنََّھُ  إلَِیْھِ  نوُحِي إلاَِّ  رَسُولٍ  مِنْ  قَبْلِكَ    

 
Konteks ayat ini Allah memberikan informasi bahwa pengutusan Rasul menjadi bentuk baku yang umum. 

Mereka membawa umatnya untuk beribadah pada Allah dan melarang sejelas mungkin bentuk pengibadahan 
pada thāghūt. Thāghūt itu semua perkara yang diibadahi selain Allah semacam berhala, arca, setan dan 
lainya. Allah mengutus Rasul dengan secara serius di zaman Nabi Nuh, karena umatnya banyak melakukan 
kesesatan dengan menyembah berbagai ciptaan Allah dan bukan Allah yang disembahnya maka kontek 
dalam ayat ini thāghūt adalah penyembahan pada makhluk. 

Persamaannya antara zhilal dan al-munīr, sam-sama mengkonteksan para hamba Allah yang musyrik 
menyembah makhluk seperti buatan tangan sendiri yaitu berhala. Tetapi perbedaannya kalau zhilal ada 
bahasa bahwa kekuasaan masuk dalam klasifikasi thaghut. Sedangkan al-munīr tidak ada, namun wahbah 
menceritakan muali peribadatan manusia pada thāghūt dimuali sejak zaman Nabi Nuh.  
 
5. Q.S Al-Maidah Ayat 60 

Tafsir Fī zhilal Al-Quran (Quthb, 2000): 

عدوان وكل  الله، شریعة على یقوم  لا حكم وكل الله، سلطان من یستمد  لا سلطان كل ھو  الطاغوت  إن  
في وأدخلھ طغیانا، وأشده العدوان  أشنع ھو  وحاكمیتھ وألوھیتھ  الله  سلطان  على  والعدوان  .الحق  یتجاوز  
ومعنى  لفظا  الطاغوت  معنى  

لھم؛ عبادا الله  فسماھم  .الله  شریعة  وتركوا  شرعھم  اتبعوا ولكن والرھبان؛  الأحبار یعبدوا لم  الكتاب  وأھل  
السلطات  أي .الطاغوت  عبدوا فھم . الدقیق المعنى ذلك فیھا ملحوظ ھنا اللفتة وھذه  .مشركین وسماھم  
الاتباع بمعنى عبدوھا ولكنھم والركوع، لھا السجود  بمعنى یعبدوھا  لم وھم .لحقھا  المتجاوزة  الطاغیة   
الله دین  ومن الله عبادة من صاحبھا  تخرج عبادة وھي .والطاعة   

 
Kekuasan atau sistem pemerintah, kemudian hukum yang tidak mengikuti aturan Allah maka semua itu 

thāghūt. Serta pertangkarang yang kelewatan batas, perbuatannya sama saja dianggap thāghūt. Saat itu para 
ahli kitab memusuhi umat Islam dan permusuhannya sangat kelewatan batas. Mereka ahli kitab sebenarnya 
tidak menyembah para pendeta mereka, melainkan mengikuti syariat pendeta yang dibuat sendiri lalu 
menjauhi syariat Allah. Maka sama saja mereka menyembah thāghūt, dalam artian bukan menyembah 
berbentuk sujud tetapi mentaati aturan thāghūt. Dalam hal ini, konteks ayatnya bahwa thāghūt adalah 
kekuasaan dan sistem di luar syariat Allah yang ditaati ahli kitab untuk menjauhi syariat Allah.  

 
Tafsīr Al-Munīr Fī Al-‘Aqīdah wa Al-Syarīah wa Al-Manhaj : 

دون من عبد  ما كل :والطاغوت  الله، دون من معبودا الطاغوت  صیر من منھم جعل أي  الطاغوت، وعبد   
عبادة لھ عبادتھم  فصارت  الشیطان،  لھم زینھ مما للعجل عبادتھم  فكانت  والعجل، والشیطان  كالأصنام الله،  

في  لھم مكان لا إذ  بنا تظنون مما  مكانا شر والمعایب  المخازي  من  ذكر بما المتصفون أولئك .للشیطان   
النار  إلا  الآخرة   
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Konteksnya mereka para ahli kitab mengaku iman tapi juga mengaku menyembah thāghūt, yang dimana 
al-Munīr menyebutkan thāghūt adalah patung, setan dan anak sapi. Maka penyembahan mereka pada patung 
anak sapi merupakan hiasan setan dan peribadatan mereka untuk setan, bukan Allah. Disini konteksnya 
thāghūt masih dalam jangkauan penyembahan pada makhluk patung anak sapi. 

Dalam ayat ini terjadi penafsiran thāghūt, zhilal mengkontekskan thāghūt adalah sistem aturan dari ahli 
kitab yang menuruti syariat pendetanya tidak berlandaskan pada syariat Allah. Sedangkan al-munir thāghūt 
menyembah anak sapi untuk persembahan pada setan.  
 
6. Q.S Al-Nisa Ayat 51 

Tafsir Fī zhilal Al-Quran : 

من یعتنقھ الذي بالشرك یكفروا وأن  ؛ الكتاب  یتبعوا أن  الناس  أولى  ، الكتاب  من نصیبا  أوتوا الذین كان  لقد   
بھ  یأذن  لم شرع كل وھو - الطاغوت  یتبعوا فلا ،  حیاتھم  في الله  كتاب  یحكموا وأن  ؛ ھدى الله من یأتھم لم  
سند  الله شریعة من  لھ  لیس حكم وكل ، الله  

الباطل یتبعون ذاتھ الوقت  في  كانوا - الله  أحباء بأنھم ویتباھون ،  أنفسھم یزكون  كانوا الذین  - الیھود  ولكن  
یؤمنون  وكانوا  . الله بھ یأذن لم ما لھم یشرعون  والأحبار الكھان وتركھم للكھانة باتباعھم والشرك  

الله شریعة  غیر على یقوم  الذي الحكم  ھذا وھو  ؛  بالطاغوت    
 

Seharusnya mereka para ahli kitab mengikuti aturan kitabnya, tetapi malah mereka beriman pada jibt dan 
thāghūt. Mereka malah menganggap lebih suci dari umat Islam. Hukum thāghūt adalah yang tidak berlandasan 
syariat Allah. Mereka mengikuti kebatilan dan para dukun serta pendeta mereka yang mengikuti thāghūt. Maka 
dalam konteks ayat ini thāghūt adalah dukun dan para pendeta dalam mensyariatkan perkara yang tidak 
berlandasan syariat Allah.  
 

Tafsīr Al-Munīr Fī Al-‘Aqīdah wa Al-Syarīah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016): 

وینصرون والأوثان،  بالأصنام ویؤمنون المشركین، یجاملون الذین  الكتاب  أھل بعض  حال أیضا  وانظر  
وكتبھم  بأنبیائھم المؤمنین على  المشركین   

 
Memperhatikan sikap ahli kitab yang selalu berbohong dengan ucapannya yang penuh dengan 

kemanisan. Mereka selalu bermuka manis di hadapan para penyembah berhala. Dan mereka saling 
membantu untuk menjatuhkan umat Islam. Maka mereka yang bersekongkol dengan penyembah 
berhala sama halnya thāghūt. Perbedaannya zhilal lebih mengkontekskan pada dukun dan pendeta 
karena dalam rangka mengimplementasikan hukum thāghūt. Berbeda dengan al-munīr lebih 
mengkontekskan thāghūt adalah berhala, karena ingin bersekongkol dengan para penyembah berhala 
dalam menjatuhkan Islam.  
 
7. Q.S Al-Nisa Ayat 60 

Tafsir Fī zhilal Al-Quran (Quthb, 2000):  

قوم ! ؟ آن في الزعم  ھذا یھدمون  ثم . الإیمان  . . یزعمون . . قوم . . العاجب  العجب  ھذا إلى تر  ألم   
قبلك  من أنزل وما إلیك أنزل  ما إلى یتحاكمون لا ثم . قبلك من أنزل وما  إلیك أنزل بما آمنوا أنھم یزعمون   

آخر حكم  وإلى  ، آخر منھج  وإلى ، آخر  شيء إلى یتحاكموا أن یریدون إنما  ؟   
 

Mereka ahli kitab mengaku iman tapi sekaligus meruntuhkan keimanan dengan tidak mau berhukum pada 
syariat Allah, malah berhukum pada hukum thāghūt. Maka dalam konteks thaghut di ayat ini adalah hukum syariat 
thāghūt yang dilakukan ahli kitab.  
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Tafsīr Al-Munīr Fī Al-‘Aqīdah wa Al-Syarīah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016): 

الكذب  في استعمالھ كثر ثم  باطلا، أو كان حقا  القول :الزعم یزَْعُمُونَ   

بین  یقضي كاھنا  الأسلمي برزة  أبو كان  :قال عباس ابن عن  صحیح  بسند  والطبراني حاتم أبي ابن أخرج  
إلى آمَنوُا  أنََّھُمْ  یزَْعُمُونَ  الَّذِینَ  إلَِى  ترََ  ألََمْ  :الله فأنزل  أسلم، من أناس إلیھ فتنافر فیھ،  یتنافرون فیما  الیھود   
ً  إلاَِّ  :قولھ ً  إِحْسانا وَتوَْفِیقا .  

 
Yaz’amun adlah orang-orang yang menduga kebenaran dan batil. Tapi sering dipakai untuk kebohongan. 

Saat itu ada seorang dukun yang menjadi hakim untuk yahudi yang sedang bertengkar. Lalu ada orang Islam juga 
yang bertengkar dengan yahudi akhirnya dukun tersebut memutuskan hukum dengan hukum thāghūt yaitu 
berbohong. Konteks thāghūt dalam ayat ini adalah menentukan hukum yang bohong. 

Dalam ayat ini terjadi persamaan dalam menafsirkan yaitu mengkontekskan thāghūt pada hukum. Dzhilal 
mengatakan ada yahudi yang mengaku iman juga mengaku berhukum thāghūt dan akhirnya berhukum thāghūt 
tersesbutlah yang meruntuhkan keimanannya, sebaliknya al-munīr ada seorang dukun yang berhukum thāghūt 
untuk menentukan okebenaran pada orang-orang yang bertengkar tapi malah berbohong dengan hukum thāghūt.  
 
8. Q.S Al-Nisa Ayat 76 

Tafsir Fī zhilal Al-Quran : 

الله باسم " الناس بین " العدل وإقامة ، شریعتھ وإقرار  ،  منھجھ لتحقیق ؛ الله سبیل في  یقاتلون آمنوا الذین  . 
الحاكم  فھو ثم  ومن الإلھ ھو وحده الله  بأن اعترافا . آخر  عنوان أي  تحت  لا  

غیر - شتى شرائع  وإقرار - الله منھج غیر  - شتى  مناھج  لتحقیق ، الطاغوت  سبیل في یقاتلون  كفروا  والذین  
الله میزان غیر شتى  موازین ونصب  - الله  بھا  أذن  التي غیر - شتى قیم وإقامة  - الله شریعة   

 
Orang beriman memerangi kaum musyrik dalm rangka pengimplementasian pada syariat Allah, sebaliknya 

orang musyrik pengimplementasian pada manhaj thāghūt. Mereka menegakkan nilai dan norma yang berpatokan 
pada manhaj thāghūt membawa kesesatan. Maka konteks thaghut disini adalah pengimplementasian syariat 
thāghūt yaitu norma thāghūt yang membawa kesesatan. 
 

Tafsīr Al-Munīr Fī Al-‘Aqīdah wa Al-Syarīah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016): 

وأمنع أعزّ  وجنده ثابت  قوي  الحق لأن النھایة في الباطل  على  الحق تغلّب  ھو  المحتوم المصیر ولكن ، 
علیھ  یعلى ولا  یعلو والحق  وأخوف،  أضعف وجنده مھزوم، ضعیف  والباطل   

 
Kebenaran pada puncaknya pasti akan mengalahkan kebatilan sebab kebenaran satu kekuatan yang tidak 

bisa dikalahkan.  
Para pembelanya memiliki harapan dan ketangguhan yang tinggi. Tetapi berbeda dengan semangat batil 

thāghūt mereka sangat lemah dan penakut. Dalam konteks ayat ini thāghūt adalah kebatilan yang lemah seiring 
dengan berjalannya waktu dan semakinkuatnya kebenaran. Perbedaan dengan zhilal, bahwa al-munīr 
mengkontekskan thāghūt dengan kebatilan yang lemah, tetapi zhilal mengkontekskan nilai dan norma yang 
membawa kesesatan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan tsaqāfah al-mufassir dari keduanya maka akan melahirkan pandangan berbeda dari penafsiran 

mengenai thāghūt. Salah satu contoh argument apologi dari kedua tafsir tersebut, contohnya mengenai surat Al-
baqarah 256 dalam hal persamaan mengenai penafsiran thāghūt, dalam ayat ini tidak ada persamaan yang ada 
adalah perbedaan. Sayyid Quthb menafsirkan thāghūt sebagai kekuasaan sistem pemerintah, karena merujuk 
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pada konteks agama sebelumnnya yang memaksa, sedangkan Wahbah thāghūt merupakan penghambaan pada 
berhala, karena sudah jelas datangnya kebenaran.  Surat Al-Baqarah 257 perbedaan penafsiran antara zhilal dan 
al-munīr terletak pada pandangan kedua penafsir, yang zhilal thāghūt mengarah pada sistem aturan yang dilputi 
syahwat dan hawa nafsu berlebihan, sedangkan wahbah konteks thāghūtnya mengarah pada ketidakimanan 
mereka pada Nabi yang dibantu oleh setan. Surat Al-Zumar 17 antara persamaan dalam zhilal dan al-munīr sama-
sama menafsirkan thaghut sebagai penyembahan pada selain Allah, namun zhilal tidak menyebut bentuk 
sesembahannya sedangkan al-munir yaitu arca dan berhala, tetapi konteks thāghūt disini sama saja tidak ada 
perbedaan. 
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